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ian tentanz pengaruh vengepuran dan hahan
Euaﬁ 81fgt lisika tanah Tlisigol di air
Minturun Padang telah dilaksanakan di
urun delurshan Air Dinsin Eecamatan Foto
ra Fadang, labaratoriun Jurnsan Taﬂah Fa—
alizq Univergitas sndalng, dsn Stas
Tanah dan Agroklimat Bukittinggi, sejak
.--:ber 1990 sampal Maret 1991, Tujuan dari
t2i=n ini adglsh wntuk ﬂenpetahui ﬂaﬂapi terana
se-c=rub intersgksi antara penzavuran fan pembe-—
==—=n orgsnik serta peagaruh bervagal tlngﬁﬂu
£=-_I=0 dzn bahsan organik terhadan eifat fisiks
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gn vercobaan berbentuk faktorizl 3 = 4
Sisusun secars acak kelompek (BAK) dengsn 2
Telsh dilakukan uji ¥, jika berbeda nyata
niutkan dengan uwji Duncan's iew Fuitiple
= LDW“qT) pads taraf nyats 5%, TFaktor per-
=h kapur, terdiri dari 3 tara® ¥aitu tstiza
pedberisn kapur 1 x Al-dd, dan pem-
2 x Al-dd, SJedangkan faktor kedua ada=
Ezrndang, terdiri dari 4 tsraf yaitu tanpa
cupuk kandang, pemberian pupuk kandang
==. pemberian pupuk kandang 10 tanﬁha, dan pem-=
== zupuk kandang 15 ton/ha,
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Ts==r d=n pupuk ¥kandang berintersksil terhadap
=B pzvogdt tanan, pori dreinase cepst, dan

-l

3=T Tersedia, tetapi tidak berinteraksi terhadap

= e e

===in=se lembat, totsl rupng pori, kersp=tan je-
BE===_ bhphan Drgaﬂlk tanah, tinggi tanaman serta
3T SEn=man.

smpengaruni total ruang pori tansh, bwahan
n, d9an tingegi tanaman, tetapi tidsk metn—
ri drainaze lambat, kerapstan jenis fa-
| sroiuesi tanaman. PFPupuk kandsng mempengarubil
r : —==== pori, kerspstsn jenis tansh, bahan orga-
= gzi tanaman, dan produksi tenaman teta-
ngsrub terhadep pordi drainase lambat.

i
l|.|'.| 8 |'.'| I'I



L. PENDAHULUAN

Untuk meningkatkesn produkai di sektor pertanian,

=n satu usaha yang dapst ditempuh sdslah dengan

1]

o periuasan areal pertenian. Karens luss lshan-

-
-

—==zn yang produktifl sudab semakin sempit, maka per-

zn gresl pertenian saat ini tenzsh disrehkan peda
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—=tan-lghan yang kursng produktif «

Jelzm bidang pertanien, tenah-tanah vang dikate-

Izzn kurang produkiif adaleh tanah-tansh yang ber-
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=z=il manget rendah untuk predukei pertanian, TPads
mr=nva tanah—-tanah tersebut diciriken dengan sifat-

figika, kimia, dsn bilologinys veng kurang me-
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s—tungkten bagi pertumbuhan tensman,

Zahan-lahan kurang produktif yang dapvat dikem-

Ee==ran untuk wusahs pertanian diasntarasnya adalah dari

ot

angh Ulti=ol dan Qrgsnosol (Setijonoe dan
Seescrdi, 198%1). Menurut Laporen Badan Penelitian
B~ Tonpgembangan pertanian (198%), éi Indonesia ter-
Seo=: &7 juts hekter ishan tersedis layak garap, dan

= =iz hektar didominegsi oleh tanah Uliisel.

Temanfaatan taneh Uliisel untuk lakan pertsnian
S -=iztksn pada heberaps masalgh, disnteranya sifat

S == den kimisnya yeng kurang baik untuk pertumbuh-

(¥



== Tanaman, Adapun gifat fTigiks vang kursng bail
S=rsebdui gdalah rendahnys infilirasi, kemantapan

at, Dermesbilitas, kemampusn menahan air, dan
==7=% volume tarah yang tinggi. Sedangksr sifat ki
ZS2 ¥Yang Yurang bsik adalsh Tendahnyas pH tanagh, ha-
=== organik, kejenuhan basa, kejenuhan ﬂlﬁ; vang

I (Suesrdjonc dan Sinukaban, 1988),

Uengen melihat kendals di stasn bagl pertumbhuhan
=====gn, maka diperlukan ussha untuk memelihara sar—
“= ZeZperbeikl sifat-zifat fisiks tanseh tersebut,
“===rizl yang bisss digunsken untuk memelibars dan

==C=roeiki aifat fisika tansh disntaranya adalsh

—i==T dsn bahen organik, Xedus bahan itu merupakan

Ti=%2 Seglan yeng penting dalam usaha pemeliharssn
f==zturen terutama sifat fisike tsnsah, Zaver (1962)
m==—=tzkan bahwa kavur dan bzhan organik memperli-—-

==Sf=n pengaruh yeng baik terhadap kondisi sifat fi-

[L1]
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ah den menunjsng pertumbuhen serta produksl

grull kapur terhadep sifat figika tenah ada-
—== zmenysiukan partikel-partikel teangh yansz halus
===_—c=c= terbentuknya strubktur tansh ysng remsh,
~w-o== Zemibion tats udars dan tsts sir dslam tansh
me="=CI lebih balk., Beberops sifat figikas ‘tanah
FE== Ciperbeaikl sklibst pengstinasn kapur sdalah mem-

e =8 Y HLE

p=="ssar rangsitas infiltraei, merendahkan nilai



S=czt volume, dan memnerbanyak total riang pori se-
2_==== tanagh mudah diclah. Dengan demikian kepur
==cZerung menjadiken tenzh sebsgai medium yang lebih

S= T bazi pertunbuhan berbagai tansmen,

Sedangkan sumber bahan orzsnik vang biasa digu-
=== salah satu disntaranys adslah pupuk kandang.
Z=rian bghan organik ke dalam tanash dapst memperbaiki
=2 Tieiks tanah., TFengeruhnya yaiin meningkatkan
=2tiran, mengurangi nlastisitas, dan depat me-

==tkan kemampuan mengiket air (Soezimen, 1582},

fexberian kapur den bahan organik ke dalam tanah
= “=rbagal tingkat dihzrapkan sksn memberdilan pe=-
== yang berbeda terhadap nerubaher sifat figiks
= 2zn diperoleh hasil tanaman yang lebih bailk di-

szan tanah ysang tidak diteri kspur dan bshan

1¥ =zmp selkali,

zax (L) MYerril]) sebagsi tsnsman indikator,

=&nahan ini merupakan tanattan utama yang sering
=iz lahan kering., FKedelai merupsksn sumber
==£=znan protein dan lemak yeng tinggi, berdaya
2=i1F untuk manusia, ternak, bahan baku induatri

f=s=% memperbaiki kesuburan tengh. Taneman kede-



Secteodzan gifat Tlaike tanah szkan memperlihatkan per-
===tuban yang berbeda puls ferhadap bonsman kedelai,
= tanah yang berteksiur kasar 2tau sebalilnya
—ungan liatnya terlaluy tinggi pertumbuhan tznaman

=lal terlihet kurang haik.

Zertitik tolak dari permasslshen vang dikemuks-
=1 atas maks penulis felah melakukan penelitisn
=zI pengaruh pengspuran dan bahan organik terha-
~fat fisika tansh Ultisol di Air Dingin Lubuk

s=ron Padang.

Tujusn penelitien ini untuk mengetahui ssmsai
=Dz Dessr pengaruh intersksil antara kapur dan
orzanik seria pengarubh berbagai tingkat pengs-
Zar bahsn organik terhszdsp gifat fisiks tanah

L



IV, HASIL, PEMNBAHASAN TaN XRSINPULAN

. Hasgil dsn Pembahasan

‘s Pengamatan tensh swal

Pengamatan tanzsh awal yang dilaksansksn adalsh
znaligisg Dbahan organilk, pH tanah, Al-dd4, d4=n sifat

“izika tanesh sebelum percohbsan,

Hagil anslisis tansh sgebelum percobasn digajilan
=tel 1 di bawah ini
i=bel 1, Egsil analisis tansh Uliisel Alr Dingin

Iubuk Minturun sebelum pemberizr kapur dan
pupnk kandang.

Yzoagm-macam snaliaig 5 Hagil
Tegkstur tanah

- kandungan pasir {%g : 15

- kandungan debu : oa

- kandungan liat (%) t 23
E=han DIEEDIE {50 : 2.873
2 E 3 2,3 : 4
_: E(_l = H 5} 3 : ._:r,?
Terapatan jenis tanah (g em™) 0,95
Total ruang pori (% ?nl? &6, T
Zzmantapan agrezat (%) : 29, 24
E-T1 drainsse cepat (% vol) : 13,8
Zorl drainase lambet (% vol} - (g
Tori gir tersedia (% wol) 1h, 26
Tadar alr (% wvol)

-oP 1,0 : 6,52

-F 2, G - 49,92

-pF 2,54 : Ah.T2

"th fl‘ p H EE;BE
A1 —dgd [mef1ﬂD g : 3,0

Diketahuilah btahwas tansh rysng digunskan untulk
~znzlltian adalsh ftanah yang bertekstur liat dan ber-
“zazrkan kriterig sifat fisika fdan kimia fanah

“i1ihst pads lamniran 4 dapst dikelasgkan hahws tanah



zengandung bahan organii sedang, wmempunyai oH sangst
—zzgn, Al-dd sansat rendsah, memililkki kerapatan jenis
Tznah dan total ruang nori sedang, kemsntapan sgregst
Tznah tergolong tidak stsgbil, pori drainase cepat ter-
=olong sedsng, pori drainase lambai sanzgat reandah dan

=ori - gim tersedia tergolong tingsl.

2., FPengpmatan gifat fisika toansh dan bahan oresnik

tanah

=. Eemantapan agrezat ()

Hagil penetapan kementapan agregat tansh selelah
fanalisis secsra statistika {lampiran 7} ternyets
rengaruh faktor kapur dan pupuk kandang seris penga-
—=h interakasinya berbeda nyats ternadap Kemantapan
s=rogat, Pada Tabel 2 berikut ditempillan nengaruah
i=tergksi kapur dan pupuk ksndang terhadzsp kemantapan

zzregat tanah,

Tlata yang ditampillksn nada Tabel Z menunjuickan
==hwa pada netak perlakuan tanpa pemberian kanur {Aﬂ}
=sningketen pemberian pupulk kandsng memberikan penga-

—=h yeng berbeds tidek nyatsz terhadap Yemantanan 3g-

===+ tanah. FPada petek pemberian kspur taraf &y,
-==herisn pupuwk kandang taral By, s, dan Bog menbe—

~tvan pengaruh yang berbedsa nyata dibandingkan dengen

<-rna pemberisn pupuk kandang, fan perbeda tidak
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Dari hagil penelitian ini dapat diambil beberspa

kegimpulan :

Pemberian kepur dan yupuk kandang menunjuklan
adanya pengaruh interaksi yang nyals terhsdap ke-
mantapan agregat tenah, pori drainase cepat, dan
poerli air tersedia. Sedangkan terhadzp zori drai-
nase lambat, tetal ruang vori, kerapatan jenis
tenah, bahan ergsnik, tinggi tanaman, dan produlk-
sl tanamean tidak menunjukkan pengsruh interaksi

yang nysta.

Hilai kemaniapan agregat tertingesi dipercleh pada
perlakuan pemberian kapur 1 x Al-84 per hektar

dan pupuk kandang 1% ton per hektar sebesar 49,49%
Fori drainase cepst nilai tersinggi sebesar

32,03% % wol pada perlskusn pemberian kapur

i % Al-dd per hekter dsn pumuk kandang 10 ton per
hektar. 7Pori gir tersedis nilai tertinggl sebe-
gar 15,76 % vol pads perlskuan pemberian kapur

2 x Al=dd per hekiar dan pupuk kandang 1% ton per

hekttar.



d 8

Pemberian kapur berpengasruh nyata terhadap total
ruang pori tansh dan produksi tanaman, Sedangkan
terhadap pori drzinase lambat, kerapstsn jenis
tanan, bahan orgegnik tenzh, dan tinggi tenaman
tidek menunjukkan pengaruh yang nyvata, Hilai to-
tal ruasng pori tertingzi diveroleh pada pemberian
kapur 2 x Al-dd, sedangksn terhadap produksi $ta-
nagmgn diperoleh hasil tertinggl pads pemberian

kgpur 1 x Al-dd per hektar,

Penberisn pupuk kandang berpengaruh nysta terha-
dap toitazl roang pori tanah, kerspatsn jenis tanah,
tinggil tanaman, dan produXxsl ftasnasmsn. Sedangkan

terhadap porl drainase Iambat dan bahan organik

ol
A
FJ

1zah tidak menunjukkan pengaruh yang nyata,

Ni total ruang pori tertinggi diperoleh padsa
perxberian pupuk kandang 15 ton per hekiar. Eera-
patan Jenig ftangh nilal tertinggi diperoleh pada
penberian pupuk kandang 5 ton per hektar. Tinggi
tsnaman tertinggi diperoleh pads pemberian pupuk
kandang 19 ton per hektar, dan produksi tanaman
vang tertinggi diperoleh pada pemberian pupuk

kandang 10 ton per hektar.
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Dari hesil penslitian ini dapat disarankan hsh-
va, uniunk memperbaiki sifet Tisiks ftanah Ultisol di
Air Dingin bobuk Hinturun Padeng unlul sementars di-

anjurkan melakuksn pengspursn sebsgar 1 X Al-de per

hektar dengen pemberisn pupuls kandang sebesar 10 ton

[

ner helktar.

Periu dilakukon penelitian kembali- suwpaya men-
dapatian ganbaran yeng lebih baik tentang gifst fi-
sike +ansh, pertumbuhan, dan produksl tensman skibat
pengaruh penmberisn kapur dsn pupnk kancang. Nikarena—
ken pengaruh kedus Taktor ini belum menunjukkan inte-

rakail yang nyaia,
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